
PROPflNSI
NOMOR 54

&E B&M&M n}AENAH
BAERAffi TlftrlGKAT

TAHUN 1975
! BALI
SERI C. NO. 2

No. : 03/Pq/DPRD'/1973.

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROPINSI BALI

Menetapk'an Peraturan Daerah sebagai berikut : ,

PERATURAN DAERAH PROPINSI BALI tentang Penangkq,an ikan da'n

hasil laut lainnya. )

BAB I
Ketentuan Umum

Pasal 1.

1. Daerah ialah Daerah Propinsi Bali.
2. Pernerintah Daeraih 'ialah Pemerintah Daerah Propirrlsi Batri.

3. Kepala Daerah ialah Gubernur Kepala Daerah Propinsi Bali.

4. Menangkap ikan dan melakukanr uqaha perikantan ialah l

a. inenurunkarl ke a,ir, rrnembongkar atau rnenga,ngftat jaring ikan. keran-
jang ataru ,alat penanrgkap iklan lainnya dan penXakaian dcngan alat
apgpun juga yang bertujuan menangkap, mengumpulk,an atau merna-
tikan ikan atau hasil laut lainlrl,a, yang krasilnya dipergunakan untuk
kepentingarl sendiri atau kepentiCplan lainnya.

b. tm,engarrnbil atau rnengangkat muata,n ikan atau hasil laut lainnya de-
ngan klenCalazrn air yang diperg,unakan, menangkap ikan atau mengam.
L-il hasil laut tersebut ,a,tau perbu,atan lain derlgan bantuan kendaraan
air lainnya yang incnpunyai tujuan untuk melakukan, usaha pefikanan.
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5.

6.

7.

Pengusaha- p'erlku'rur irrlrrlr pt'r'seor.irlrrgarr. badan{rzperusahaan yang mela-
kukarn usaha perilqaurxrr scl)oiti te'r.st'lrrit {dta;lam uyit (+) J;,rtun.
Ikan ialah s.egala macan ikan lirut tlcn,giun, nama apap;un juga, termasul,telur dan bibit ikan.

in ikan iidlrh trrlang, lr1epit,ing, karang2an. keon,g2an
rulmput llrulr, utriun2, plenyu dain scbagainya kefualii
ng tclilh,/aturr akan ditetaqrlrarr dcngin peraturan/

Kapal fnoto'r ialah kaprr 1rrrr11 rrigcrart,k,rr trc'g,lrr) tcnaga motor.
Perr{hu besraf iahh. pclirhrr yrr,rrg nrclrrrpunyai volume, lima rnet,er k,ubik
keatas 'den,gan ton:tgc isi lrcr..,ilr.

Perahu sedang ialitlt ltclrtlrhu yiutll. nrclnpunyai voltrme antara tiga sarnpailima rneter kr_rhik tlclrl_llrrrl lonrrp,o isi bcisih.

I:I?ly, k..il illrh pc'r'rhu ylrlrg nlcrnr.uuyai volumc dibawah riga meter
l(Ubtk r(lcn!IUr lrrrrlrlt: isi lrclr.ih.

8.

9.

10.

11.

BAB it
'lentang Suirat Ijiii

Pasal 2.

Fasal 3.
(1). Ijin untuk mentrngkap iklan yang
kepada perseorangan yang ue.wirgil

'haan yang, selurr-lhuyir ben-itoCal
tcnaga Nasioual.

dimaksud dalam pasr:l 2 diatars cli,berikan
negara Indonesia dan badaq/perusa-
Nasioirel d'-rn mempcrgulakan- tenaga -

(2). I'outtlrholran ijirn.unt1k. tnenangkap-.ikal cliajtrkarl secrra tertulis kepada
Kollrrln Duuluh atau pejabat yang ditunjuk,ol"ehnya.

('l)' Psrrrrrrgh,uPrrrr ikan untukr, ,dipcr:gunak,an 
-sendiri tidak rnemerlukan ijin.

(4), JrennnplittFtttt lkttn untuk keperluarr penelitian dap,at clilakukan setelah me
Inporkrrrr ilrrlklr,rcl tclsebut l<e^pacia Kepala loerut'uiou i;"jnrrut yang ditun-
iuk rtlulrrryrr,

Pasal 4,
[)rrlrr nrsrr'lrr 1ru'nr,<)rronian yang ters]eLrut cralam pasal 3 ayat (2) haLus mQnyntuhun :
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l, Nnntrr tluu, ,ulnntut pomohcm ;

yurtg ikut serta, dalarn penangkepan ik,an tersebut ;
.r, ,Jqnis cla,n j,u,mlah kendaraan air beserta alat- alat penangkaprain ikaq, yang

hcndak dipakai ;

4. Apabila dipergunakan alat - alat penangkapan ikan yang tidaki bergerak
seperti : ,bagan, sero di{n la,in sebagaiinya, m'qka dalarn su,rat Ferrnohsnarrl
harus dilamp,irkan, juga peta dengan skala y'ang jelas dimana alat - alat ter
sebut diPasang' 

pasal 5.

Permohona,n ijin yang diajukan oleh badan/pbrusahaan selain syar,fat - sy,adat
soperli tersebut dalam pasal 4, harus disertair Aqggaran Dasar,uAkte perusaha-
an serta claftar narna - nama cl,ari pengurus dengan menyatakan tempat tinggal
rnasing - masing.

Pasal 6.

(l) Kepala Daerah atau Pejabat yaug ditunjuk olehnya sebeiluin rnemberikan
surat ijin untuk pen'angkapan ilkan yang dimaksud dalrun p,asal 2, qepat
nriqta pe{imbangan instanoi lain ya,ng dianggap perlu.

(2)' rr. Surat ijin bagi perseorangan beriaku selarna jangka waktu 3 (riga)
r tahun torhitung mu[ril tanggal dikeluarkannya @an dapat diperpani
jang setiap kalinya runtuk 3 (tiga) tahun ,atas ,permohonan yang ber
sangkutan.

b. Surat ijiln bagi baldari/perusahaan berlaku selarma jangka waktu 2
(d1ua) tahun terhitung rnulai tanggal diktsluarkaflinya d,an, dap'at diper-
pa'njang setiap kalinya untuk masa 2 (dua) tahun, atas peirmohonan
yang bersangkutan.

(3) Untu,k setiapr pemohon diberikan s:atu surdt ijigr de,ngan beflrenapa pa,linan
nya yang syah sesuai dengan je,nis dan jumlah alat penangkapan ikan
yang dimilihi dan clicantumkan dalam surat ijin.

(4) Kepala Daerah atau Pejabat yang ditunjuk olehnya, menetapk,en dalam
surat ijin syarat - syarat yang harus dipenuh,i.

(5) Kepala Dagrah atau Peja,bat yang dit'unjtllf olehniya @apat menolak sesu-
atu permoho,nan ijin dengaq rne'nyeNbutkan alrasan - alasan berdasarkan
por,timbangan - pertimbangan tertentu.

Pasal 7.

(1) Setiap melakukan penanigkapan ikan salinan surat ijin termaksud dalam
pasal 6 ayat (3), harus dibawa oleh p€megang ijiLr atau wakil yang ditun-
juk olehnya unluk diperlihatkan kalau sewaktu - rvaktu diadakan pemc-
riksaan.

(2) Wakil premegang ijirr sebagaimana tertebut dala[n ayat (1) pasal i-ni di-
haruskan membawa surat keterangan dari pemegang ijin, yang meryata-
kan bahwa ia ditunjuk sebagai wakilnya.
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I! A lr nr.
Biaya unfuk ,me,nrnreroleh iiin

Pasal 8.

(1) Bagi ti eluarklan sd 6ayat (3 n,akan bi untukjangka (sesuai d
sar'ya jenis al,e c P"-

Jenis alat penangkap Biaya arlrninistrasi

I. Jaring :

Muro ami 60,-
50,-

150,-
150,-
50,-
50,-
50,-
50,-
50,--)<_
10,-

150,-
150,-)<_
50,-)<_

50,-
50,-
I0,-

250,-

100,-
't 5,-
50,-)\-

Paya,ng
Trawl .

Pursc seine
Gill - net
Orodan dan s,ejenisnya
Jaring penyu .....
Jaring bendera
Jaringl ro,n,ggeng

Rp.
),

Jaring kambang dan seienisnya ..........
J'aring buang, se-qcr dau sejenisn,ya . . .. .

II. Pancing :

Lon,g - li,ne Rp.
Pole' ,and - Iinc
Tonda (troling)....
Prawe .....

III. Perangk,ap

Bagan

Ulur

Selro
Bubu

,,

t)

rV. I(apal '/ Perahu :

Sgput Motor yang mempunyai daya muat
2-5 groos ton keatas
Kapal rnjotor yang mempunyai daya m.uat dibarvah
25 gro,os ton
Perahu besar
Perahu sed,ang
Peraliu Kecitr

,)

)t

(2): Biaya,ad!'ninistrasi/retribusii
berian surat ijin dan dicatat
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(3). Biaya artninistrasi,T'retribusi tersebut oleh petugas yang mencrin'runy,, i,,r-
rus disetorkan kep'sds bendatr,arawan khusus yang ditunjuk olch Kepnlr,r
Daerah.

(1)

(2).

BAB IV.

'Jangka wakfu berlakunya iiin.
'Pasal 9.

Dalam hal pemegang ijin meiringgerl duuia, wakilnya yang sya,h selaulr
jangkp r,vaktu 3 (tiga) bulan mulai dlari tanggal yang L.ersa,ng;kutan nre-
ninggal duniar, rnasih diperkenanlcrn meneruskan penangkapan ikani atas
ijin yang larna, dengan ketentuan bahwa sehabis waktu tersebut iiin tid'ak
berlaku lagi.

Dala,m hal badan hukumT'peruszthaanuya dibubarkan, miika surat iiin ti-
dak berlaku lagi rurrlai tauggal plembubaran.

Pasal 10.

Surat ijin scbagiriinana tcmraksucl dallm pasal 2 akan clioabut taupa p.crlggirn-
tii,rn kerugian, apabila pemegang ijin tersebut :

zL. Nyata, - nyata itelrh me'mindah - tarnrgaukan surat ijin, yang didapatnya ke-
pada pilhalk lain.

b. Nyata - qyata tidak dipenuirinya syarat - syarat se;bagaimana tertera da-
lam surat ijin yang dJipegangnya.

c. Sel'ama ja)ngka waktu 3 (tiga) bu|an sesudah surat iiin dikeluarkan, belLrm

nrcmuliri inelalcuk:rn penangkapan.

BAB V.

Kewaiiharr rnrembornflkar.

Parlal 11.

(1). Alat - alat penangkap ikan yang tidaik bergerak sepelti tcrsebut dal,ai:n
pasaL 4 ayat 4 dalam waktu selama - lamanya 2 (d,ua) bularJ sesudah ti-
d'ak cfipergunakan lagi,, harus 'dibongkar oleh pemegang ijin atas biayer
sendiri.

(2), AIaL - alat penang]<ap ikan yang tidak bergeraki seperti rersebur da,lam
pasal 4 ayat (4) yang dip'asang tanpa ijiin Kepala Daerah atau Pejabat
yang ditunjuk oleirnya, haruE diL.ongkar oleh yang memas,ang atau pe.
mililknya atas pr:,rintah Kepala Daer,ah atau Pej,abat yang ditunjuk olehnya.

(3). Jiika ketent[ran - kete,ntuan, seper-ti tersebut d,alam ayat (l) CEn, ayat 2
(dua) pasal ini ti'dak ditaati, rnaka alat - alat penangkpp ika,n tersebut
dapr3l di6ongkar atas perilrtah Kepa,la Daerah atau Pejabat yang ditun-
juk olehnya atas biayra pernegang ijin pernasang atau pemilil<nya.

339



BAB VI.

Pel'aksana
Pasal 12.

(1). Sebalai pelaksana pemturani Daerah ini ditunjuk :

a. Kepala Dinas Perikanan Propinsi Bali, untuk perijinan perus,ahaan
perikanan yang ,rnenggunrak'ail liapal motor

b. Kepala Perikru,an Kabupaten- setempat untuk perijinan badan/peiru-
sahaanTperseorangan yang tidiak menggunakan 

-kapal 
motor.

(2). P,ta Pejabat yang dritunjuk sebagaimana tersebut dalan:, ayat (l) pasal
ini,- berkewajibarnr untuk rqemberijkaq lapor,a,n berkala kepada Kepaila Da-
erah,

BAB VI .

Itengawasan
Pasal t 3.

Peng'awasan terhadlap pelaksanairn Peratturan Daerah, ini ditaftukan oleh Ke-
phila Daerah atau Pejabat yang ditunrjuk olehnya.

B A B VIII.
Sanksi d,an Penyidikan

Pasial 14.

(1). Pelanggaran te,rhadap ketenfuan - kete,ntuan dtglamr paspl 2, 3,7, Bn g.
1l_ dan 16 peraturan Daerah inil diancarn deng.,rn hukpinan kurungan,

lelamp- -- -lglnanyl 6 (enam) bulan atau denda sebanyak - banyaknya
Rp. 10.000,- (Sepuluh Ribu Rupiah).

(2), Perbuatan - perbuatan yang dapat dipidlana berdasarkan, ketentuan dalam
ayat (l) gasal ini adalah pelanggaran.

(3). ukan tidak
idana yang

, ttl;1?i 
,,11*

(4).4 Dalam hal_ terjadi penglrukumen sebagaimana dimaksud rlalam ayat (1)
{an ay1t.(3) pasal i1ni, maka alat - alat dan baran,g yangi dipergunakan
dapat disita sebagai alat gernbuktian.

Pasal 15.

Penyidikhn torhadap pe,larrggararr ketentua'n - ketentu,an dalan Peraturan l)a-
erah ini di kepada para a umum-
tlyu, jrgu Pegawa,i - p -pegawai
Negerl ya,n ada Daerah y a 

^Oiergtr
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BAB TX.

Ke{tenftuan Peralihan

Pasal ,16.

Badan/'perusahaarliperseoran.gan y4ng sebelum berlakunyn peraturan ini telah
melakukan penangkap,an ikran dongan alat - alat sepsrti dimaksud, dalarn pasal
4 ayat (3) dan layat (4) diwajibkan d,al'arn jangka waktu enarn bulan terhitung
m.ulai tanggal berlalkunya Pielraturan D'aarah ini memenuhi segala sesuatu yang
ditetapkan dalam Peraturen Daerah ini.

BAB X.
trfufrcnfuan Penutup.

Pasal 17.

(i) Peraturan Daerah ini dapat clisebut Pera,turan Daerah Propinsi Bali ten-
tang Penalngkapan ikan d'an lrasil laut lainnya.

(2). Hal - hal y;ang meimer:lukan prengaturan didalam pelaksanaan Perattrran
Daerah ini diatur lebih lanjut oleh Kep'ala Daerah.

(3). Peraturan Daerah ini mula,i berlalqu sejaik pengssahan oleh Menteri Da-
Lrm Negeri,{pen,gunldan,ga,n dala,m Le,miiJaran Daera,h Propinsi Bali.

(4). Agar mempunyai kekuatani hukum dani mengikat, Peraturan Daerah ini
,dliundaingkan cJalam Leinbaran D'eerah Prropinsi Bali.

Mengetahui :

Pj. Guburnur Kepala Daerah
Fropinsi Bali,

t.t.d.

(SOEKARMEN)

Diundangkan dalam Lembaran Daeraft
Propinsi Daerah Tingkat I Bali
No. 54 tanggal 7 Juni 1975,
Seri C No. 2

Sekret,aris Wilayah/Daerah Tingkat I Bali.

t.t.d.

( DRS. SEMBAH SUBHAKTI )

Denpasar', l2 Juni 1973.

Dewan Perwa)kilan Rakyat Daerah
Propinsi Bali
Ketua.

t.t.d,.

(I GUSTI NGURAH PARTHA)
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PEI{JELASAN.
I. Penjelasan Uorrum.

ik se-
panjang p p rer_
nrasuk wi lt
caharian utama bagi sebagiar ffjl
Pulau Bali dan pulau2 yang Fro
pinsi Baii.

pikiran cian usalra untulc menangkap

""3Jlt};l;[}'_"1,ril'J,x.,?lx,'"I3;lrl,\llber perikanan laut, (stock) yang ada.
M91ih banyalc orarg nlenyangka, bahwa, surnber - su,mber peiika"nan laut
tidak ak'an dapat clihabiskaiu, rneskipr-ln penghasila,nnya dia.,nbit terus me-

teknik dan pertairnbahan penduduk me
r ini b, sum-
cla,n lar mern
rrot tU di.Ser-
akan a, sen

diri,
Oieh ka,ren.l itu, dipcrlLrkiin acl,a,nya rnanageinent,/peraturan terhadap
sumber - sttmbcr perikanan laut yang beriujuan tercapzrinyl kelestari;n
ire-rclarsarkan kepienitingan2 :

a. Biological rna aan sumber hayati pclairan paCa
umumnya, ke antara stok ikan ldian hasil iang
kapan khusus l'rgs;ungnn surnber hayati perairan, itu'
tcrjarnin dan Llrasan sumber itu oleh nnanlusiu.

b. Ecomrmica;l maqa,gement : yaitu untulc pembin,aan uqaha perikan,an
scdemikia'n rup-a, seningga hasil tairgl<apar-r yang rJi.r,mbit cukrip 

"*;;i;nris cl,an secara hay'ati ,.sumber itu teryelihara.

enrtingan2 tersebut diatas, ,maka hasil
dip,erpla6u-5iqn barik dimasa dekat rna-

ila cfhari iiBrnudian rne)rrb,awa; akibat

'Tl];i,ff J#'lJffi 31'31*T1.1.".,'ir#_
sahaannya,

a. Peraturan Pernerintah No. 64 tahiun 1957 fasal 3 yang rnenyatakan, bahwaPemerint'ah Daerah berhak rnpngad,akan peraturau',.ri,rg.r.i perikanan la-
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ut yang dilakukan oleh Warga Negara In.d,onesia ddarn wilayahnya.

b. Ordonairsi Perik,an,rn Pantai SttJl. 1927 No. 144 pasal 7 ayat (2) yan1
menyatakan bahwa kewajiban untuk menjalankan kekuasaan atas penang-
kanan iika'n dipantai, danat <Uatur dalam Provisiale - verordning dalulu
(sek,arang Peratu(an Propinsi).
Mern'urut ayat L ,pasal 8 dari Ord,r,nansi rd.i,atas, malqa ijin p,enangft.apian
ika,n secara kecil-kecilani cliberikirn, oleh Hooild van Gewestelijk nestuur
dahulu (sekarang Gubernur Kepala Daerah) sedangkan iiin nenangka-an
ikan secara [s511-!e52'ran dibci;i;i,n o'leh Directeur van Lanidbouw, Han-
del' &- Nijverheid dahulu (seklarang Menteril Peirtanian) sebagai kl,imaksuicl
pula dalam Peraturan Femerintah No. 64 trahun 1957 padal 4.

Lebih laniut dalaffi'pasal 6 ayat 1 Un,Cang - un,dang No. 7 tahun
I960 tentang statistik di,nyatakan bahwa, Biro Pusat, Statistik atau instansi
Pe,rnerintah lain,nya yan,g menda at tugas ijin khas dari Permerintah untuk me-
ngadakan sesuatu kogiatan statistik dap'at mewajibkan qetiap orang at.au badan
rrntuk memberikan k'eterangan2 statistik yang dinerlukan, baik secara lisan
yang me,nyaf,akan bahwa Peqerintah Daerah menyelenggarakan Statistik dan
melupun tertulis yang dihubungkan dengan ,pras,alj 6 P.F. No. 64 Sahun 1957
Dokumentasi mengenai Perika'nan Laut dalam wilayahnya dengan rnenginkliah-
kan petur'1iuk-petunjuk Menteri Qertaniln.

il. Feniel,dsan pasal idemi pasal :
Pasal 1 ayat (1) s/d. (B) cukup jelas.
Pasal 1 ayat (9) s/d. (11) Volumo perahu C,apa,t ditentukan clari perkalian

panjang X lebar X dalarn.

Pasal 2 Pcnanglcapan ikiin clari luar Daerah Propinsi Bali yang
rnenangkap ikan idiiperait'an Daerah Propinsi Bali terkena
puler Fe,r:atrrran Daqluh iui.

Pasal 3 ayat (1) Cukup jela,s,

Pasal 3 ayat (2) Untuk tid,ak nrenyulitkan bagi nelayan yang memohon
ijin, Inaka pelaksanaanny,al dibantu oleh petugas REsort
Perikanan yang ditempatkan di Daerah - daerah pemu-

Pasal 3 ayat (3)

satan perikanan.

Yang diinaksud clengafl penangk,apzin, ikan uutuk diper-
gunakan sendiri ial'rh setiap penangkapan ikan yang bgr-
lsifat hobby, olah - raga c'iain aitau hasilnya untuk kerbutu-
han serldiri.

Yang dirnaksud ,dengan untuk keperluan penelitian ada-
lah pekerjaan yang ,erat huburgannya dengan ilmu pe-
ngetahuan bailt bio{ogis maupun tchnis.

LJntuk qemudahk,an bagi pernohont dalarn p'ernbuatau
pdta dirn'ana alat2 tersebut dipasang, maka dplam pe-
Iaksan,aannya secara praktis peta tersebut dibuat oleh
petugas Dinas Ferikanan Daerah-Daerah. Peta terse-
Uut dibuat dengaiq sek,ala yang jelas, lengkap dr:ngan

Pasal 3 ayat (4)

Pasal 4 ayat (4)
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Pasal 5

Pqsal 6

Pasal 6

ayar (1)

ayat (3)

an.

Cukup jelas.

st/d. (2) Cukup jela,s.

Cukup jelas.

an tertentu ialah
(eamanan pantai
hayati pelikanan.

Cukup jelas.

Untuk meniamin tlexibilitas dari Per.atur.au Daerah in,i
maka retribusi
dapat nur Ke-pala Daerah.

Cukup jela;s.

Cukup jelas.

Penetapal 3 .-(tiga) bulan ini disesuaikan den,gan perki-
raan nnusim ikan.

Cukup jelas.

rgerak tan-
g ditunjuk,
penilikny,a

Pasal 6

Pasal 6

Pasal 7

Pasal 8

ayat (4)

ayat (5)

ayat (1)

Pasal 8

Pasal 8

ayat (2)

ayat (3)

Pasal 9

Pasal 10

Pasal 11

Pasal 1 1

c

ayat (1)

ayat (2)
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Pasal 11 ayat (3)

Pasal 12

Pasal 13

Pasal 14

Pasal 15

Pasal 16
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